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ABSTRAK

Pendidikan Jasmani memegang peranan penting dalam membentuk kemandirian belajar siswa, yang
meliputi inisiatif, rasa percaya diri, tanggung jawab, dan keterampilan memecahkan masalah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Pendidikan Jasmani dapat mendukung pengembangan
kemandirian belajar melalui literatur yang relevan. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi bagaimana
aktivitas fisik mendorong siswa untuk membuat keputusan secara mandiri, meningkatkan rasa percaya
diri dalam menghadapi tantangan, dan membangun tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.
Penelitian ini juga menyoroti peran penting Kurikulum Mandiri dan Profil Siswa Pancasila dalam
membentuk karakter siswa yang mandiri. Sebagai kesimpulan, pendidikan jasmani tidak hanya berfokus
pada pengembangan fisik dan membentuk karakter siswa agar lebih proaktif, kreatif, dan mandiri dalam
belajar.

Kata kunci: Pendidikan jasmani;kemandirian belajar;pengembangan karakter

Physical Education plays an important role in shaping students' learning independence, which includes
initiative, self-confidence, responsibility, and problem-solving skills. This study aims to explore how
Physical Education can support the development of learning independence through relevant literature.
The discussion in this study includes how physical activity encourages students to make decisions
independently, increase self-confidence in facing challenges, and build responsibility in completing tasks.
This study also highlights the important role of the Independent Curriculum and the Pancasila Student
Profile in shaping the character of independent students. In conclusion, physical education does not only
focus on physical development and shaping students' character to be more proactive, creative, and
independent in learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan krusial dalam membentuk individu yang kompeten dan
berkarakter, menjadi pilar utama dalam pembangunan bangsa. Sebagaimana
diungkapkan (Pebriyandi et al., 2022) individu terdidik merupakan agen
perubahan yang mendorong kemajuan suatu negara.

Secara esensial, komponen integral dari sistem pendidikan secara
menyeluruh salah satunya adalah Pendidikan jasmani, dengan tujuan
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, dan elemen-elemen lainnya (Sari et al., 2024). Oleh
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karena iitu, Pendidikan Jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
pendidikan secara keseluruhan (Mashud, 2018).

Sebagai mata pelajaran yang unik, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan hadir di semua jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas (Sudarsinah, 2021). Mata pelajaran ini memiliki kekhasan
tersendiri yang membedakannya dari mata pelajaran lain, yaitu penggunaan
aktivitas gerak fisik sebagai sarana atau media dalam proses pendidikan siswa,
Aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani tidak hanya ditujukan untuk pencapaian
tujuan jangka pendek, seperti melatih keterampilan fisik siswa, tetapi lebih dari
itu, tujuannya utamanya adalah membentuk manusia secara menyeluruh
(Widiastuti, 2019).

Pada tahun 2022 Kemendikbud membuat terobosan baru yakni dengan
adanya Kurikulum Merdeka di dalamnya memuat Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbud, 2020). Profil ini mencakup sejumlah karakter dan kompetensi
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik (Intania et al., 2023). Salah
satu dimensi profil pelajar pancasila adalah kemandirian. Kemandirian belajar
adalah perilaku individu yang menunjukkan inisiatif, kemampuan dalam
mengatasi masalah, rasa percaya diri, tanggung jawab, serta kemampuan untuk
melakukan berbagai hal secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain
(Martiani, 2021). Kemandirian belajar merupakan komponen penting dalam
proses pendidikan bagi siswa (Nurhayati & Bahtiar, 2024). Menurut Wakhidah
(2019) Pendidikan Jasmani dapat menjadi salah satu pendukung perkembangan
kemandirian belajar pada siswa.

Pendidikan jasmani berkontribusi terhadap pengembangan kemandirian
belajar siswa, yang melibatkan keterlibatan aktif dalam aktivitas fisik,
kemampuan untuk memecahkan masalah secara mandiri, serta tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas. Menurut Ahya (2022) idelanya kemandirian belajar
siswa dalam pendidikan jasmani ialah selalu terlibat dalam berbagai aktivitas
fisik dan pendidikan jasmani, mampu mengembangkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan tugas atau tantangan dalam pendidikan jasmani, bertanggung
jawa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu, mampu
belajar tanpa selalu bergantung pada orang lain, yakin pada kemampuan diri
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, mampu memulai dan melanjutkan
suatu kegiatan tanpa harus menunggu perintah dan mampu menemukan solusi
atas masalah yang dihadapi. jika siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi,
maka diharapkan proses pembelajaran dapat menghasilkan output berkualitas,
yang pada akhirnya mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal
sesuai dengan kemampuannya (Suherman & Budiamin, 2020).

Secara keseluruhan, pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada
pengembangan aspek fisik, tetapi juga memainkan peran penting dalam
pembentukan karakter siswa (Simanullang et al., 2024). Oleh karena itu,

Copyright © 2024, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online)



Jurnal Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 23 (4), 2024
Special Issue National Conference: Mengembalikan Marwah PJOK dan Penerapan
Teknologi dalam Pembelajaran PJOK

internalisasi nilai-nilai kemandirian belajar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani menjadi komponen esensial dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
holistik sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.

Oleh karena itu, kajian ini akan membahas bagaimana pendidikan jasmani
berperan dalam membentuk kemandirian belajar siswa berdasarkan literatur
yang relevan pada aspek inisiatif, kemampuan mengatasi masalah, rasa percaya
diri, tanggung jawab, serta kemampuan untuk melakukan berbagai hal secara
mandiri tanpa bergantung pada orang lain.

KAJIAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN

Pendidikan jasmani memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar merupakan aspek penting dalam
pengembangan kompetensi siswa yang mencakup inisiatif, kemampuan
menyelesaikan masalah, rasa percaya diri, tanggung jawab, serta kemampuan
untuk bertindak secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain (Martiani,
2021). Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud,
2020), kemandirian menjadi salah satu dimensi utama yang diharapkan muncul
dalam diri siswa melalui berbagai pengalaman belajar, termasuk pendidikan
jasmani. Dengan demikian, pendidikan jasmani dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional dan membentuk
generasi yang lebih baik di masa depan (Setiawati et al., 2024).

1. Inisiatif Siswa dalam Pendidikan Jasmani

Inisiatif merupakan salah satu elemen paling penting dalam pengembangan
kemandirian belajar, terutama dalam konteks pendidikan jasmani. Inisiatif ini
merujuk pada kemampuan siswa untuk secara proaktif memulai dan
melanjutkan suatu tugas atau kegiatan tanpa perlu menunggu perintah
langsung dari guru atau orang dewasa. Inisiatif merupakan karakter yang
penting bagi setiap sumber daya manusia dalam organisasi guna meningkatkan
kinerjanya (Asih, 2017). Melalui aktivitas seperti permainan olahraga, latihan
fisik, atau tantangan kelompok, siswa diajak untuk mengembangkan inisiatif
mereka dalam mengambil langkah pertama menyelesaikan tugas atau mencapai
target tertentu.

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merasakan kebebasan dalam mengambil keputusan, misalnya bagaimana
strategi terbaik yang dapat diterapkan dalam sebuah permainan, bagaimana
cara memperbaiki gerakan atau teknik tertentu, atau bagaimana menyelesaikan
tantangan fisik yang dihadapi. Kebebasan ini memberikan ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi kemampuan diri mereka dan mendorong pengambilan
inisiatif dalam tindakan mereka. Siswa yang terbiasa mengambil inisiatif akan
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lebih terbuka dalam menghadapi situasi baru, baik dalam konteks akademik
maupun sosial. Mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan yang tidak
terduga karena terbiasa untuk berpikir dan bertindak mandiri.

Selain itu, Mengambil inisiatif sendiri mencerminkan pendekatan proaktif
terhadap kepuasan kebutuhan, mendorong pertumbuhan dan motivasi pribadi,
yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja dan pemenuhan dalam
berbagai domain kehidupan (Ying et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan
jasmani berperan dalam memperkuat kemandirian siswa, di mana mereka tidak
hanya belajar untuk memulai suatu tindakan tetapi juga menerima tanggung
jawab atas tindakan tersebut. Inisiatif untuk mengatur diri sendiri membantu
peserta didik mengelola tujuan dan waktu dengan baik, bekerja secara mandiri,
serta menjadi peserta didik yang dapat mengarahkan proses belajarnya sendiri
(Kanca, 2018).

Pengembangan inisiatif dalam pendidikan jasmani juga dapat mengarah
pada peningkatan keterampilan kepemimpinan. Siswa yang terbiasa mengambil
inisiatif cenderung menjadi pemimpin yang baik, karena Mereka mampu
mengatur kegiatan kelompok dan memecahkan masalah dengan baik, yang
menjadikan mereka lebih efektif sebagai pemimpin (Lizunova, 2016).

Di samping itu, melalui aktivitas fisik, siswa belajar untuk beradaptasi
dengan situasi yang berubah-ubah. Dalam banyak kasus, situasi di lapangan
tidak selalu dapat diprediksi, sehingga siswa perlu belajar untuk menyesuaikan
diri dengan cepat dan mencari solusi atas tantangan yang muncul. Misalnya,
dalam permainan tim, strategi yang awalnya direncanakan mungkin tidak selalu
berjalan dengan baik di tengah permainan, sehingga siswa perlu berinisiatif
untuk mengubah strategi tersebut agar tetap dapat mencapai tujuan. Hal ini
melatih kemampuan siswa untuk berpikir fleksibel dan beradaptasi dengan
perubahan, keterampilan yang sangat penting tidak hanya dalam pendidikan
jasmani tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih jauh lagi, inisiatif yang dikembangkan dalam pendidikan jasmani juga
memiliki dampak jangka panjang. Siswa yang terbiasa mengambil inisiatif dalam
pembelajaran jasmani cenderung lebih mampu mengelola pembelajaran mereka
di bidang lain (Rodji et al., 2022). Mereka memiliki rasa percaya diri yang lebih
kuat untuk memulai proyek atau tugas baru, mengeksplorasi solusi kreatif untuk
masalah, dan bertindak tanpa harus selalu mendapatkan arahan dari pihak lain.
Ini menunjukkan bahwa inisiatif yang ditanamkan melalui pendidikan jasmani
dapat berdampak luas pada seluruh proses pendidikan dan pembentukan
karakter siswa secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, pengembangan inisiatif dalam pendidikan jasmani
tidak hanya mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan efisien tetapi juga
membantu siswa untuk menjadi individu yang lebih mandiri, proaktif, dan kreatif
dalam menghadapi berbagai situasi, baik di lingkungan sekolah maupun di luar

Copyright © 2024, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online)



Jurnal Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 23 (4), 2024
Special Issue National Conference: Mengembalikan Marwah PJOK dan Penerapan
Teknologi dalam Pembelajaran PJOK

11

sekolah. Kemandirian dalam mengambil keputusan, yang didorong oleh inisiatif,
merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan siswa yang kompeten,
berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan global.

2. Percaya Diri sebagai Hasil dari Partisipasi Aktif

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting yang terbentuk dan
berkembang melalui pendidikan jasmani. Percaya diri adalah keyakinan individu
terhadap kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang
dihadapinya, sehingga tidak merasa khawatir terhadap apa yang dikerjakannya
(Olivantina et al., 2018). Kepercayaan diri di sini mengacu pada keyakinan siswa
terhadap kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan tugas atau
menghadapi tantangan dengan sukses. Pendidikan jasmani, melalui berbagai
aktivitas fisik, memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk membangun
rasa percaya diri mereka, baik secara fisik maupun mental.

Dalam pendidikan jasmani, siswa sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan fisik yang memerlukan keterampilan motorik, ketekunan, dan
konsentrasi. Setiap kali siswa berhasil mengatasi tantangan, seperti menguasai
menyelesaikan permainan dengan baik, atau mencapai target kebugaran
tertentu, mereka merasakan pencapaian yang secara langsung meningkatkan
rasa percaya diri mereka. Pengalaman ini memberikan landasan bagi siswa
untuk merasa yakin bahwa mereka mampu menghadapi tantangan berikutnya,
tidak hanya dalam aktivitas jasmani tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan
lainnya. Studi ini Marquez and Platino, 2017) menunjukkan bahwa kepercayaan
diri yang dikembangkan dalam pendidikan jasmani berkontribusi terhadap
keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka, yang secara positif
memengaruhi pendekatan mereka terhadap tantangan akademis dan pribadi.

Kepercayaan diri yang terbentuk dalam konteks pendidikan jasmani juga
berdampak pada sikap mental siswa dalam menghadapi tantangan. Siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih berani mengambil risiko
dan mencoba hal-hal baru (Winanda & Siti, 2024). Mereka tidak takut gagal
karena mereka percaya bahwa kegagalan adalah bagian dari proses
pembelajaran dan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk bangkit kembali
dan mencoba lagi. Dalam pendidikan jasmani, siswa sering kali dihadapkan pada
situasi di mana mereka harus mencoba gerakan baru, mengikuti strategi
permainan yang berbeda, atau berpartisipasi dalam aktivitas yang menuntut
fisik. Keberanian untuk mencoba hal-hal baru ini adalah cerminan dari rasa
percaya diri yang telah dibangun melalui pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Selain itu, pendidikan jasmani juga memberikan lingkungan yang
mendukung pengembangan rasa percaya diri melalui interaksi sosial dan
dukungan dari rekan-rekan sebaya (Putri et al., 2024). Dalam aktivitas olahraga,
siswa sering kali bekerja sama dalam tim, dan keberhasilan tim bergantung pada
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kontribusi setiap anggota. Ketika seorang siswa berhasil menyelesaikan tugas
atau memainkan perannya dalam tim dengan baik, mereka mendapat
pengakuan dan dukungan dari anggota tim lainnya. Pengakuan ini memperkuat
rasa percaya diri mereka, karena mereka merasa dihargai atas kontribusi yang
mereka berikan. Dukungan dari teman-teman sebaya dan guru dalam situasi ini
juga berfungsi sebagai penguat positif yang membantu siswa membangun
keyakinan diri lebih lanjut.

Lebih lanjut, kepercayaan diri yang berkembang dalam pendidikan jasmani
tidak hanya bersifat individu tetapi juga kolektif (Fransen et al., 2015). Dalam
kegiatan olahraga tim, kepercayaan diri seorang siswa tidak hanya didasarkan
pada kemampuan mereka sendiri tetapi juga pada keyakinan bahwa mereka
dapat bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Keyakinan ini penting dalam membangun keterampilan sosial dan kolaborasi,
yang juga merupakan aspek penting dari perkembangan kepribadian siswa.
Siswa yang merasa percaya diri dalam peran mereka dalam tim akan lebih
cenderung berkomunikasi secara efektif, memberikan dukungan kepada rekan
tim, dan mengambil inisiatif untuk memimpin ketika diperlukan.

Pendidikan jasmani juga menawarkan kesempatan bagi siswa untuk
mengatasi rasa takut dan kecemasan yang mungkin mereka miliki terhadap
aktivitas fisik (Wang et al., 2022). Beberapa siswa mungkin awalnya merasa
tidak percaya diri atau cemas ketika berpartisipasi dalam olahraga atau aktivitas
fisik karena mereka merasa kurang mampu dibandingkan teman-temannya.
Namun, melalui bimbingan yang tepat dan kesempatan untuk mencoba tanpa
tekanan berlebihan, siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri yang
meningkat seiring waktu. Mereka belajar bahwa mereka tidak harus sempurna
dalam segala hal, dan bahwa kemajuan adalah sesuatu yang dapat dicapai
secara bertahap. Pengalaman ini membantu mereka mengatasi kecemasan dan
membangun kepercayaan diri yang lebih kuat.

Sebagai hasil dari proses ini, siswa yang mengembangkan kepercayaan diri
melalui pendidikan jasmani cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap
pembelajaran secara keseluruhan. Mereka menjadi lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan akademik, dan mereka percaya bahwa
dengan usaha yang konsisten, mereka dapat mencapai tujuan mereka.
Kepercayaan diri yang tinggi ini juga membantu mereka menjadi individu yang
lebih resilien, yang mampu menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang
lebih optimis dan penuh keyakinan.

Dengan demikian, pendidikan jasmani tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan
dalam membangun rasa percaya diri siswa. Kepercayaan diri ini memungkinkan
mereka untuk lebih berani dalam mengambil risiko, mencoba hal-hal baru, dan
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menghadapi berbagai tantangan dengan keyakinan diri yang kuat, baik dalam
konteks pendidikan jasmani maupun dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tanggung Jawab dalam Pendidikan Jasmani

Tanggung jawab merupakan bagian penting yang tak terpisahkan dari
proses pendidikan jasmani. Sikap tanggung jawab meliputi kesiapan untuk
perilaku sosial, memastikan kepatuhan terhadap norma-norma sosial, dan
merawat diri sendiri dan orang lain, yang mencerminkan tanggung jawab negatif
dan positif (Czerw et al., 2023).

Dalam Pendidikan jasmani, siswa diajak untuk memahami dan melatih rasa
tanggung jawab, baik terhadap diri mereka sendiri maupun terhadap orang lain,
terutama ketika terlibat dalam kerja sama tim atau penyelesaian tugas individu.

Pendidikan jasmani menuntut siswa untuk mematuhi aturan permainan,
menghargai waktu, dan mengikuti instruksi pelatih atau guru dengan baik
Fransen et al. (2015) tanggung jawab yang dipelajari melalui pendidikan
jasmani tidak hanya terbatas pada penyelesaian tugas-tugas fisik, tetapi juga
mencakup tanggung jawab moral terhadap sesama anggota tim dan lawan.
Siswa diajarkan untuk bermain secara sportif, menghormati teman-teman
mereka, dan menunjukkan sikap yang adil selama pertandingan. Sikap ini
melatih mereka untuk menjadi individu yang lebih bertanggung jawab dalam
hubungan sosial dan interaksi mereka dengan orang lain. Misalnya, dalam
permainan yang melibatkan kontak fisik, siswa perlu mengendalikan diri mereka
agar tidak menyebabkan cedera pada pemain lain, serta tetap bermain sesuai
aturan yang berlaku. Ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya bertanggung
jawab terhadap performa mereka, tetapi juga terhadap keselamatan dan
kesejahteraan orang lain.

Tanggung jawab yang dibentuk dalam pendidikan jasmani juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi kehidupan di luar sekolah (Manzano-
Sanchez, 2022). Siswa yang belajar bertanggung jawab melalui aktivitas fisik
lebih cenderung menerapkan sikap ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan keluarga, akademik, maupun sosial. Mereka belajar bahwa tanggung
jawab tidak hanya terkait dengan penyelesaian tugas, tetapi juga berkaitan
dengan integritas, komitmen, dan kemampuan untuk
mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang mereka ambil. Sebagai
contoh, siswa yang terbiasa bertanggung jawab dalam menjalankan peran
mereka di lapangan olahraga akan lebih siap untuk bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas akademik, pekerjaan rumah, atau tanggung jawab sosial
lainnya.

Dengan demikian, pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan kebugaran fisik siswa, tetapi juga memainkan peran penting
dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam hal tanggung jawab.
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Tanggung jawab ini meliputi berbagai aspek, mulai dari tanggung jawab individu
atas tugas fisik dan kesehatan mereka sendiri hingga tanggung jawab sosial
dalam kerja sama tim dan interaksi dengan orang lain. Melalui latihan fisik yang
terstruktur dan aktivitas kelompok, siswa belajar untuk menjadi individu yang
lebih disiplin, konsisten, dan berkomitmen, yang pada akhirnya akan membantu
mereka menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam berbagai aspek
kehidupan.

4. Kemampuan Mengatasi Masalah dalam Aktivitas Fisik

Kemampuan mengatasi masalah merupakan salah satu keterampilan
penting yang dapat dikembangkan secara efektif melalui pendidikan jasmani.
Pemecahan masalah merupakan kompetensi inti dalam Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan yang memberdayakan peserta didik untuk
mengatasi tantangan kompleks dan berinovasi dalam mencari solusi untuk
keberlanjutan (Suruchi & Amandeep, 2024).

Dalam Pendidikan jasmani menyediakan berbagai situasi yang memaksa
siswa untuk menghadapi tantangan secara langsung dan menemukan solusi
yang cepat serta tepat. Dalam aktivitas fisik, siswa sering kali berada dalam
kondisi yang dinamis dan penuh tantangan, baik dalam bentuk hambatan fisik
maupun taktis. Keadaan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis
situasi yang dihadapi, dan mencari solusi yang paling tepat. Pengembangan
kemampuan ini sangat penting, tidak hanya dalam konteks pendidikan jasmani
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana kemampuan mengatasi
masalah adalah kunci keberhasilan.

Kemampuan mengatasi masalah dalam pendidikan jasmani juga berkaitan
erat dengan pengembangan keterampilan analitis (Blegur et al., 2023). Siswa
belajar untuk mengidentifikasi masalah secara sistematis, memisahkan elemen-
elemen yang kompleks, dan kemudian merumuskan solusi yang paling efektif.
Misalnya, dalam sebuah permainan sepak bola, siswa harus mempertimbangkan
berbagai faktor seperti pergerakan bola, posisi pemain, serta strategi lawan dan
tim mereka sendiri. Mereka harus mampu membuat keputusan yang tidak hanya
mengatasi masalah saat itu tetapi juga memikirkan dampak jangka panjang dari
tindakan mereka. Keterampilan analitis ini sangat penting karena
memungkinkan siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan
mempertimbangkan berbagai solusi yang mungkin sebelum mengambil
keputusan akhir.

Selain itu, kemampuan mengatasi masalah juga mencakup keterampilan
beradaptasi terhadap situasi yang berubah-ubah (Kodden, 2020). Dalam banyak
aktivitas fisik, situasi di lapangan sering kali berubah dengan cepat, dan siswa
harus belajar untuk menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. Misalnya, dalam
permainan voli, sebuah tim mungkin awalnya menggunakan strategi tertentu
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untuk menyerang, tetapi jika lawan berhasil mengatasi strategi tersebut, siswa
harus cepat beradaptasi dan mengubah taktik mereka. Fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan ini merupakan bagian penting dari kemampuan
mengatasi masalah, di mana siswa dilatih untuk tidak terpaku pada satu cara
penyelesaian tetapi selalu terbuka terhadap solusi baru yang lebih efektif.

Pendidikan jasmani juga mengajarkan siswa untuk tidak takut gagal dalam
proses mengatasi masalah (Eko et al., 2024). Sering kali, dalam aktivitas fisik,
siswa mungkin menghadapi kegagalan dalam upaya pertama mereka untuk
menyelesaikan tantangan. Misalnya, seorang siswa mungkin tidak berhasil
menyelesaikan lari estafet dengan baik karena kesalahan teknis dalam
memberikan tongkat ke rekan setimnya. Namun, pengalaman ini mengajarkan
mereka untuk mengevaluasi kesalahan, mencari tahu penyebab kegagalan, dan
kemudian mencoba lagi dengan strategi yang lebih baik. Dengan demikian,
pendidikan jasmani membentuk pola pikir yang resilien, di mana siswa belajar
bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar dan bahwa setiap masalah
dapat diatasi dengan usaha yang tepat dan perbaikan berkelanjutan.

Kemampuan mengatasi masalah yang dikembangkan melalui pendidikan
jasmani tidak hanya terbatas pada konteks fisik atau olahraga, tetapi juga
memiliki dampak luas pada kehidupan sehari-hari siswa (Matveeva et al., 2018).
Ketika siswa terbiasa menyelesaikan masalah dalam situasi fisik yang penuh
tantangan, mereka juga belajar untuk mengatasi masalah yang lebih kompleks
dalam bidang akademik, sosial, atau pribadi mereka. Misalnya, seorang siswa
yang telah terbiasa mengatasi hambatan dalam pertandingan olahraga mungkin
lebih mampu menangani stres dalam situasi ujian atau menyelesaikan konflik
interpersonal di antara teman-temannya. Kemampuan ini sangat berharga
dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
yang lebih komprehensif di berbagai aspek kehidupan.

Selain itu, kemampuan mengatasi masalah juga berkaitan dengan
pengembangan keterampilan pengambilan keputusan (Syata et al., 2023).
Dalam aktivitas fisik, siswa sering kali harus membuat keputusan dalam waktu
singkat, berdasarkan informasi yang terbatas atau situasi yang berubah dengan
cepat. Proses pengambilan keputusan ini membutuhkan kemampuan untuk
mengevaluasi berbagai opsi dan memilih solusi yang paling efektif dalam waktu
singkat. Misalnya, dalam permainan tenis meja, pemain harus cepat
memutuskan bagaimana mengembalikan pukulan lawan berdasarkan sudut,
kecepatan, dan arah bola. Pengambilan keputusan yang tepat di sini
mempengaruhi hasil dari permainan secara keseluruhan. Melalui pengalaman
seperti ini, siswa belajar untuk mengambil keputusan dengan lebih percaya diri
dan mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan.

Di luar konteks permainan, pendidikan jasmani juga melibatkan
kemampuan mengatasi masalah dalam hal manajemen diri, seperti bagaimana
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mengelola waktu, energi, dan fokus selama latihan atau pertandingan. Siswa
belajar untuk mengatur ritme mereka, mengidentifikasi kapan harus beristirahat
dan kapan harus mendorong diri lebih keras, serta bagaimana menjaga
konsentrasi di bawah tekanan. Semua ini adalah bagian dari kemampuan
mengatasi masalah yang bersifat personal, di mana siswa belajar untuk
mengelola diri mereka sendiri agar dapat tampil secara optimal.

5. Peran Pendidikan Jasmani dalam Mengembangkan Kemandirian

Belajar

Pendidikan jasmani menyediakan lingkungan yang ideal bagi siswa untuk
mengembangkan kemandirian belajar (Royan et al., 2024). Pembelajaran
pendidikan jasmani dapat mendukung perkembangan kemandirian belajar
dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengambil keputusan secara
mandiri, mengembangkan kreativitas, serta bertanggung jawab atas tindakan
mereka.

Dalam pendidikan jasmani, siswa sering kali dihadapkan pada situasi yang
membutuhkan penyelesaian masalah secara cepat dan efisien, baik secara
individu maupun dalam kelompok. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan motorik siswa tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis dan
bertindak secara mandiri (Ahya, 2022). Dengan kata lain, keterlibatan dalam
aktivitas fisik memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana mengatasi
tantangan dengan menggunakan inisiatif mereka sendiri tanpa perlu bergantung
pada instruksi langsung dari guru. Pendidikan jasmani tidak hanya
meningkatkan kebugaran fisik tetapi juga berperan dalam pengembangan
karakter secara menyeluruh. Aspek-aspek seperti inisiatif, percaya diri,
tanggung jawab, dan kemampuan mengatasi masalah berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa yang mandiri. Melalui pembelajaran ini, siswa
diharapkan tidak hanya menjadi individu yang sehat secara fisik, tetapi juga
memiliki kepribadian yang kuat, mampu berpikir kritis, dan siap menghadapi
tantangan di masa depan (Widiastuti, 2019).

PENUTUP

Berdasarkan wuraian dalam kajian pustaka ini, pendidikan jasmani
memainkan peran penting dalam pembentukan kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar yang tercipta melalui pembelajaran pendidikan melibatkan
beberapa aspek utama, seperti inisiatif, rasa percaya diri, tanggung jawab, dan
kemampuan mengatasi masalah. Pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada
pengembangan fisik, tetapi juga mendukung pembentukan karakter siswa,
termasuk dalam hal berpikir kritis dan bertindak mandiri.

Sebagai rekomendasi, penting bagi para pendidik untuk terus
mengintegrasikan nilai-nilai kemandirian dalam setiap pembelajaran pendidikan
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jasmani, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk
mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas tindakan mereka.
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